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	Latar Belakang: Angka kejadian IMS di Jakarta Selatan untuk semua kalangan  mengalami kenaikan sebanyak dua kali lipat pada tahun 2020 hingga 2021 yaitu sebanyak 4.350 menjadi 8.691 kasus termasuk dengan berkembang pesatnya jumlah kasus IMS pada remaja dengan rentang usia 15-24 tahun. Salah satu faktor dalam upaya peningkatan pengetahuan remaja mengenai IMS yaitu dengan melakukan pendidikan kesehatan pada remaja seperti menggunakan poster dan podcast. Tujuan Penelitian: Mengetahui efektivitas perbedaan media poster podcast terhadap pengetahuan remaja tentang IMS di SMA Bunda Kandung Kota Jakarta Selatan. Metode Penelitian: penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu penelitian kuantitatif dengan desain penelitian quasi eksperimental (pretest and postest with control group design). Penulis mengambil sampel menggunakan proportionate/ proposional sampling dengan teknik sistem random sampling sebanyak 40 sampel untuk satu kelompok. Hasil: sebanyak 80 respoden yang dikelompokkan menjadi dua kelas yaitu media poster dan podcast terdapat perbedaan nilai akhir setelah dilakukan intervensi dengan p-value 0,001. Kesimpulan: Penggunaan media podcast lebih efektif (47,90 mean rank) dibandingkan dengan media poster (33,10) dalam meningkatkan pengetahuan remaja. Saran: Diharapkan kepada tenaga kesehatan khususnya bidan dapat menggunakan media seperti poster dan podcast dalam memberikan edukasi dan promosi kesehatan terutama di wilayah sekolah.



PENDAHULUAN(

Masa remaja merupakan suatu fase dimana terjadi proses peralihan dari masa kanak-kanak menjadi dewasa yang dimana menurut WHO berada dikelompok usia 10 hingga 19 tahun.1 Sedangkan menurut Peraturan Kemenkes Nomor 25 Tahun 2014 remaja berada di kelompok usia 10-18 tahun. 2,3 Pada fase ini remaja mengalami perubahan fisik dan psikologis yang biasa disebut dengan pubertas.4 Remaja yang mengalami pubertas memiliki suatu keinginan dan rasa penasaran untuk mencari tau tentang perubahan yang terjadi pada tubuhnya termasuk pada alat reproduksinya. Rasa keinginan dan dorongan tersebut yang membuat remaja menjadi salah satu kelompok yang rentan terhadap kesehatan reproduksinya.2,5 

Kesehatan reproduksi adalah sejahteranya keadaan fisik, psikologi, dan sosial secara utuh pada semua aspek yang berkaitan dengan sistem, fungsi, proses maupun alat reproduksinya yang bebas dari penyakit maupun kecacatan.4,6 Kesehatan reproduksi ini juga merupakan suatu kemampuan individu dalam memanfaatkan alat reproduksinya dengan mengukur kesuburannya untuk menjalani proses kehamilan dan persalinan yang aman tanpa resiko serta dapat mengembalikan fungsi alat reproduksinya seperti sedia kala.7 Namun kesehatan reproduksi ini masih menjadi permasalahan pada sebagian besar remaja seperti periaku seksual pranikah, kehamilan yang tidak diinginkan, maupun penyakit infeksi menular seksual.5 

Infeksi Menular Seksual merupakan penyakit kelamin yang dahulu dikenal dengan sebutan Penyakit Menular Seksual atau dalam bahasa inggrisnya disebut Sexually Transmitted Diseases (STD), adapun yang menyebutkan bahwa penyakit ini dinamakan sebagai Infeksi Saluran Reproduksi. Namun pada tahun 1998 Penyakit Menular Seksual berubah menjadi Infeksi Menular Seksual atau Sexually Transmitted Infections (STI).8,9 Infeksi Menular Seksual ini berkembang dengan sangat cepat seiring pertumbuhannya penduduk. Hal ini berkaitan dengan maraknya perilaku seksual yang semakin bebas dan ditandai dengan adanya kelompok perilaku berisiko tinggi seperti Pekerja Seks Bebas (PSK), pengguna NAPZA, dan komunitas LGBT yang banyak dilakukan oleh remaja.6,9 

Infeksi menular seksual (IMS) cara penularan utamanya yaitu melalui hubungan seksual vaginal, oral ataupun anal dari satu orang ke orang lain baik pada heteroseksual maupun homoseksual.10,11 Seseorang dapat tertular penyakit infeksi menular seksual karena telah melakukan hubungan seksual dengan orang yang mempunyai penyakit tersebut, namun beberapa penyakit seperti HIV/AIDS dapat ditularkan melalui transfusi darah maupun menggunakan jarum suntik bekas pasien yang mengidap penyakit infeksi menular seksual. Selain itu terdapat penyebab dari penyakit infeksi menular seksual diantaranya yaitu bakteri (gonore dan sifilis), jamur, virus (herpes dan HIV), ataupun parasit (kutu) yang dimana penyakit ini dapat menyerang perempuan maupun pria.12,13Hal ini jika tidak dideteksi dini maka akan menimbulkan berbagai komplikasi terutama pada perempuan karena alat reproduksi perempuan lebih rentan dibanding laki-laki dan sering kali berakibat lebih parah sebab gejala awal tidak dikenali.14 

Upaya pemerintah dalam menangani kasus IMS yang melonjak naik pun sudah tercantum dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2014 Tentang Penanggulangan Penyakit Menular, pada peraturan tersebut pemerintah mengatur penyelenggaraan, koordinasi, sumber daya kesehatan, jaringan dan kemitraan kerja, peran masyarakat, pemantauan, penelitian dan perkembangan, pencatatan hingga pengawasan15. Salah satu program yang dibuat oleh pemerintah dalam menjalankan peraturan tersebut yaitu seperti P2P atau Program Pengendalian dan Pemberantasan Penyakit. Pada program tersebut dilansir negara-negara ASEAN termasuk Indonesia berhasik menurunkan kasus IMS khususnya HIV/AIDS yang terhitung dari tahun 2010 hingga 2017 sebanyak 19% hal ini didukung dengan berbagai faktor pendukung seperti pelayanan kualitas fasilitas kesehatan yang semakin merata dan meningkat, upaya pencegahan dan pendampingan serta dukungan dengan tanpa adanya stigma negatif dan diskriminasi yang membuat program P2P berhasil.


Jumlah data statitisik orang yang terkena penyakit infeksi menular seksual baik perempuan maupun laki-laki semakin bertambah tiap tahunnya, WHO bahkan menyatakan bahwa setiap harinya terdapat lebih dari 1 juta orang yang terkena infeksi menular seksual dengan memperkirakan sebanyak 374 juta kasus yang baru terinfeksi diantara lainnya yaitu 1 dari 4 IMS: klamidia (129 juta), gonore (82 juta), sifilis (7,1 juta) dan trikomoniasis (156 juta).17 Selain itu terdapat lebih dari 490 juta orang hidup dengan herpes genital pada tahun 2016, 300 juta perempuan yang terinfeksi Human Papilomavirus (HPV).17 Jumlah penyakit infeksi menular seksual di Indonesia pada tahun 2017 sebanyak 13,7% pada perempuan dan 1,9% laki-laki. Lalu menurut Kementerian Kesehatan RI pada tahun 2021 secara pemeriksaan laboratorium sebanyak 48.315 kasus pada tahun 202118 . Pada provinsi DKI Jakarta yang mengalami IMS atau gejalanya yaitu 11,8% pada perempuan dan 1,1% pria. Lalu terjadi perubahan jumlah IMS berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta tahun 2018 hingga 2021 yaitu sebanyak 23.470 menjadi 20.583 namun pada kota Jakarta Selatan mengalami kenaikan sebanyak dua kali lipat pada tahun 2020 hingga 2021 yaitu sebanyak 4.350 menjadi 8.691 kasus.19,20 Hal ini menjadi tanda tanya mengapa kasus IMS di Indonesia dapat berkembang pesat terutama pada remaja dengan rentang usia 15-24 tahun.20 

Berdasarkan hasil penelitian, salah satu penyebab remaja terkena IMS dikarenakan kurangnya pengetahuan. Dilansir dari SDKI tahun 2017, presentase tingkat pengetahuan mengenai IMS khususnya HIV hanya 88,0% pada remaja perempuan dan 62,2% pada remaja laki-laki yang merupakan salah satu rentang umur yang memiliki pengetahuan terendah. Selain itu remaja usia 15-19 memiliki presentase komprehensif mengenai HIV AIDS yaitu 12,4% yang menjadikan kelompok usia tersebut terendah dibandingkan kelompok usia yang lain.20 Salah satu faktor dalam upaya peningkatan pengetahuan remaja mengenai IMS yaitu dengan melakukan pendidikan kesehatan pada remaja menggunakan media21 . 

Media pendidikan kesehatan merupakan suatu alat komunikasi untuk membantu selama proses penyampaian informasi maupun edukasi kesehatan kepada sasaran seperti kepada remaja 22,23 . Media pendidikan kesehatan dapat berupa media visual seperti poster, leaflet, foto lalu ada media audio seprti radio, podcast, dan musik lalu ada media audiovisual seperti film, televisi, maupun video 22,24 . Perkembangan media sosial pada saat ini memiliki perkembangan yang sangat pesat dikarenakan peran dari teknologi sangat melekat pada kehidupan sehari-hari seperti yang terjadi pada kehidupan remaja25 . Peningkatan penggunaan sosial media di Indonesia mengalami peningkatan yang sangat signifikan yaitu bertambah menjadi 59% dari 272,1 juta total penduduk Indonesia yang saat ini menggunakan sosial media25 . 

Popularitas aplikasi seperti YouTube, Spotify dan aplikasi siar audio yang lainnya memiliki peningkatan yang pesat salah satunya asalah Podcast yang berbasis audio dengan berbagai kelebihannya seperti pendengar dapat terlibat dalam memilih untuk mendengarkan dimana saja dan kapan saja mereka mau serta jenis episode apa yang dipilih. Podcat memiliki presentasi pendengar sebesar 52,02% dari aplikasi Spotify, 46% dari Soundcloud, dan 41,25% di aplikasi Google Podcast di kalangan anak muda. Sehinggal hal tersebut dapat memaksimalkan keuntungan melakukan pendidikan kesehatan melalui media podcast di kalangan remaja26 . Selain penggunaan media audio terdapat juga media cetak yang juga efektif dalam pembelajaran remaja. 

Media cetak seperti poster merupakan salah satu media grafis yang berisikan penyajian fakta, ide atau gagasan melalui rangkaian gambar, kalimat, simbol, angka yang dipadukan agar menarik perhatian dan penyampaian informasi maupun edukasi kesehatan dapat tersampaikan ke masyarakat umum27 . Penggunaan media poster disebut efektif dalam meningkatkan pengetahuan salah satunya pengetahuan remaja. Hal ini disebabkan oleh poster dapat mempengaruhi dan memotivasi peningkatan pengetahuan dan perubahan tingkah laku remaja. Lalu poster dapat mengeskspresikan pemahaman yang lebih tajam dibanding melalui teks saja sehingga pembaca dapat memahami gambar dan simbol yang terdapat pada poster tersebut 27 .
HASIL DAeditor N PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden Distribusi Frekuensi
a. Karakteristik Siswa-Siswi di SMA Bunda Kandung 
Tabel 4. 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Siswa-Siswi di SMA Bunda Kandung
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Variabel Kategori
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Jenis Kelamin Laki-Laki 46 57,5
Perempuan 34 42,5
Pendidikan Orang Tua Pendidikan Rendah < SMA 7 8.8
Pendidikan Tinggi > SMA 73 91,3
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Dilihat dari tabel 4.1 dapat dikemukakan bahwa siswa-siswi di SMA Bunda Kandung yang menjadi sampel penelitian oleh peneliti memiliki karakteristik diantaranya yaitu frekuensi jenis kelamin responden sebanyak 46 respoden laki
laki dengan pesentase 57,5% dan 34 responden Perempuan dengan persentase 42,5%. Selain itu terdapat karakteristik berdasarkan pendidikan orang tua sebanyak 7 orang memiliki berpendidikan rendah (8,8%) dan 73 orang memiliki pendidikan tinggi (91,3%) Selanjutnya karakteristik pekerjaan orang tua terdapat 76 orang bekerja dengan persentase 95% dan yang tidak bekerja sebanyak 4 orang dengan persentase 5%. Karakteristik pada pendapatan orang tua yaitu sebanyak 54 orang dengan persentase 67,5% memiliki pendapatan yang rendah dan 26 orang dengan persentase 32,5 memiliki pendapatan yang tinggi.
2. Analisis Univariat

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Pretest dan Posttest Pengetahuan Remaja Tentang Infeksi Menular Seksual
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Pretest 70,87 45-85 9,533

Posttest 91,87 80-100 5,533

Pretest 69,37 45-85 10,573

Posttest 87,13 70-100 7,586






Berdasarkan tabel 4.2 dapat dipahami bahwa terdapat perbedaan hasil rerata pretest dengan posttest pengetahuan setelah intervensi menggunakan podcast yaitu dari 70,87 menjadi 91,87 yang mengartikan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan mengenai infeksi menular seksual terhadap remaja setelah diberikan perlakuan menggunakan media podcast. Selain dengan hasil rerata pada pretest kelompok media podcast, terdapat nilai minimal yaitu sebesar 45 dan maksimal 85 dengan hasil standar deviasi sebesar 9,533. Sedangkan setelah diberikan intervensi terdapat perbedaan nilai minimal dan maksimal yaitu sebesar 80 dan 100 dengan standar deviasi sebesar 5,533. Selain itu terdapat juga perbedaan hasil rerata pretest dengan posttest pada kelompok poster (kontrol) yaitu dari 69,37 menjadi 87,13 yang mengartikan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan setelah diberikan perlakuan menggunakan media poster. Terdapat hasil minimal dan maksimal pada hasil pretest yaitu sebesar 45 dan 85 dengan standa deviasi sebanyak 10,573. Lalu pada hasil posttest terdapat nilai minimal dan maksimal sebesar 70 dan 100 dengan standar deviasi sebesar 7,586. Baik kelompok media podcast maupun poster sama-sama dilakukan intervensi sebanyak 3 kali selama 3 hari berturut-turut.
3. Analisis Bivariat
A. Uji Normalitas
Tabel 4. 3 Uji Normalitas Pengetahuan Infeksi Menular Seksual Pada Remaja Sebelum dan Sesudah diberikan Intervensi dengan Media Podcast dan media poster
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Kelas  Statistic  Df Sig.  Statistic Df  Sig.
Podcast  Pre-test 0,192 40 0,001 0,912 40 0,004
Post-test 0,192 40 0,001 0,900 40 0,002
Poster  Pre-test 0,149 40 0,026 0,947 40 0,058
Post-test 0,248 40 0,001 0,899 40 0,002






Uji normalitas yang telah dilakukan peneliti pada tabel 4.3 digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian yang dikumpulkan peneliti berdistribusi normal atau tidak pada data tingkat pengetahuan remaja tentang infeksi menular seksual sebelum dan sesudah diberikan intervensi di dua kelompok. Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Shapiro-Wilk yang apabila nilai p ≥ 0,05 maka data dapat dikatakan berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji normalitas dapat ditemukan bahwa pada kelompok podcast terdapat data pre-test sebesar 0,004 kurang dari 0.05 (0,004< 0,05) dan post-test sebesar 0,002 kurang dari 0,05 (0,0020,05) dan data post-test sebesar 0,002 kurang dari 0,05 (0,002< 0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa data tersebut tidak berdistribusi secara normal. 

Selain itu pada kelompok poster atau kontrol terdapat data pre-test sebesar 0,058 lebih besar dari 0,05 (0,058> 0,05) dan data post-test sebesar 0,002 kurang dari 0,05 (0,002< 0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa hanya data pretest saja yang berdistribusi secara normal sedangkan data post-test tidak berdistribusi secara normal.

Dengan demikian persyaratan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk belum terpenuhi, sehingga uji normalitas dilanjutkan dengan pengujian secara non parametic yaitu uji Wilcoxon Signed Rank Test dan Mann Whitney sebagai alternatif untuk pengujian Paired t-test dan Independent t-test.
B. Pengaruh Karakteristik Remaja Terhadap Peningkatan Pengetahuan Remaja Tentang Infeksi Menular Seksual Pada Kelas Media Podcast 
Tabel 4. 4 Hubungan Karakteristik Responden Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang Infeksi Menular Seksual Pada Kelas Media Podcast
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Jenis Kelamin
Laki-Laki 22 70,68 91,36
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Pada tabel 4.4 dapat dipahami bahwa hubungan antara variabel karakteristik responden terhadap pengetahuan remaja mengenai infeksi menular seksual baik sebelum maupun sesudah diberikan intervensi dengan media podcast. Keempat variabel karakteristik respoden yang merangkap menjadi variabel confounding terlihat memiliki nilai mean atau rerata pretest yang lebih kecil dibandingkan dengan hasil posttest. Rerata nilai pengetahuan remaja mengenai infeksi menular seksual baik pretest maupun postest kelas media podcast pada kategori jenis kelamin responden, pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, dan pendapatan orang tua yang tertulis dalam tabel 4.4 tidak memiliki pengaruh atau tidak adanya perubahan secara signifikan antara variabel confounding kelas media podcast terhadap peningkatan pengetahuan remaja di SMA Bunda Kandung sebab nilai p value lebih dari alpha 0,05 (p value > alpha 0,05), sebab suatu variabel dapat dikatakan berpengaruh atau perubahan yang signifikan apabila nilai p value variabel kurang dari nilai alpha 0,05 (< alpha 0,05) sedangkan keempat variabel memiliki nilai p value yang lebih besar dibanding nilai alpha 0,05.
C. Pengaruh Karakteristik Remaja Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang Infeksi Menular Seksual Pada Kelas Media Poster 
Tabel 4. 5 Hubungan Karakteristik Responden Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang Infeksi Menular Seksual Pada Kelas Media Poster
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Pada tabel 4.5 dapat dipahami bahwa hubungan antara variabel karakteristik responden terhadap pengetahuan remaja mengenai infeksi menular seksual baik sebelum maupun sesudah diberikan intervensi dengan media poster. Keempat variabel karakteristik respoden yang merangkap menjadi variabel confounding terlihat memiliki nilai mean atau rerata pretest yang lebih kecil dibandingkan dengan hasil posttest. Rerata nilai pengetahuan remaja mengenai infeksi menular seksual baik pretest maupun postest kelas media poster pada kategori jenis kelamin responden, pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, dan pendapatan orang tua yang tertulis dalam tabel 4.4 tidak memiliki pengaruh atau tidak adanya perubahan secara signifikan antara variabel confounding kelas media poster terhadap peningkatan pengetahuan remaja di SMA Bunda Kandung sebab nilai p value lebih dari alpha 0,05 (p value > alpha 0,05), sebab suatu variabel dapat dikatakan berpengaruh atau perubahan yang signifikan apabila nilai p value variabel kurang dari nilai alpha 0,05 (< alpha 0,05) sedangkan keempat variabel memiliki nilai p value yang lebih besar dibanding nilai alpha 0,05.
D. Perbedaan Pengetahuan Remaja Sebelum dan Setelah Intervensi Pada Kelompok Media Podcast 
Tabel 4. 6 Rata-Rata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan Media Podcast
[image: image9.png]Negatif Positif

Intervensi N Ties Z p value
Ranks Ranks
Media
40 0 39 1 -5,471 0,001
Podcast

*Wilcoxon





Terlihat dari data tabel 4.6 menunjukkan bahwa terdapat nilai negatif ranks sebesar 0 yang menandakan bahwa tidak terjadinya penurunan atau pengurangan dari nilai pretest ke posttest. Lalu untuk data positif rank terdapat 39 data positif yang menandakan bahwa ada 39 responden yang nilai pengetahuannya meningkat dari pretest ke posttest. Selain itu terdapat 1 responden yang memiliki nilai ties atau sama dari pretest hingga ke posttest-nya. Pada tabel tersebut juga terdapat nilai Z sebesar -5,471 dengan nilai p value sebesar 0,001 lebih kecil dibanding dengan nilai alpha 0,05 (0,001< alpha 0,05). Hal ini mengartikan bahwa terdapat hubungan atau perubahan signifikan pada pengetahuan remaja tentang infeksi menular seksual dengan intervensi menggunakan podcast. Sehingga dapat dikatakan penggunaan media podcast efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja mengenai IMS.
E. Perbedaan Pengetahuan Remaja Sebelum dan Setelah Intervensi Pada Kelompok Media Poster 
Tabel 4. 7 Rata-Rata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan Media Poster
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Terlihat dari data tabel 4.7 menunjukkan bahwa terdapat nilai negatif ranks sebesar 0 yang menandakan bahwa tidak terjadinya penurunan atau pengurangan dari nilai pretest ke posttest. Lalu untuk data positif rank terdapat 36 data positif yang menandakan bahwa ada 36 responden yang nilai pengetahuannya meningkat dari pretest ke posttest. Selain itu terdapat nilai 4 responden yang memiliki nilai ties atau sama dari pretest hingga ke posttest-nya. Pada tabel tersebut juga terdapat nilai Z sebesar -5,248 dengan nilai p value sebesar 0,001 lebih kecil dibanding dengan nilai alpha 0,05 (0,001< alpha 0,05). Hal ini mengartikan bahwa terdapat hubungan atau perubahan signifikan pada pengetahuan remaja tentang infeksi menular seksual dengan intervensi menggunakan poster. Sehingga dapat dikatakan penggunaan media poster efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja mengenai IMS.
F. Perbedaan Efektivitas antara Media Podcast dan Media Poster Tentang Infeksi Menular Seksual Terhadap Pengetahuan Remaja di SMA Bunda Kandung 
Tabel 4. 8 Perbedaan Efektivitas antara Media Podcast dan Media Poster Tentang Infeksi Menular Seksual Terhadap Pengetahuan Remaja
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Tabel 4.8 menyatakan hasil uji statistik non parametrik Mann Whitney dapat dikemukakan bahwa rerata pengetahuan remaja yang diintervensi menggunakan media podcast sebesar 47,90 lebih besar dibandingkan dengan rerata pengetahuan remaja yang diintervensi menggunakan media poster yaitu hanya sebesar 33,10. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan rerata skor yang signifikan atau bermakna sebab nilai p value mencapai 0,003 yang lebih kecil dibanding nilai alpha 0,05 (p< 0,05). Hal ini menunjukan bahwa rerata pengetahuan remaja yang diberikan intervensi menggunakan media podcast lebih tinggi dan lebih bermakna dari pada media poster sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian media podcast lebih efektif dibandingkan dengan media poster dalam meningkatkan pengetahuan remaja mengenai IMS.
Pembahasan 

4.3.1. Rerata Pengetahuan Remaja tentang Infeksi Menular Seksual Sebelum dan Sesudah Intervensi Kelas Media Podcast dan Media Poster 
a. Media Podcast 

Pada tabel penelitian 4.6 terlihat bahwa terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah setelah dilakukan intervensi menggunakan media podcast dengan p value sebesar 0,001 (p< 0,05). Hal tersebut membuktikan media podcast efektif dalam meningkatkan pengetahuan. Penulis berasumsi bahwa seiring berkembangnya zaman maka semakin canggih pula sumber informasi berasal seperti media podcast yang dapat diakses menggunakan jaringan internet sehingga dapat diakses oleh siapapun dan kapanpun. Kelebihan tersebut penulis berasumsi bahwa penggunaan podcast memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan seseorang. Hal ini sejalan dengan penelitian Angela dan Kurniasari (2021) bahwa penggunaan media podcast lebih efektif terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat tentang Hipertensi dengan hasil rata-rata nilai hasil pengetahuan dasar hipertensi sebelum (pre-test) 10.33 dan sesudah (post-test) 11.27 dengan p value 0,00092 . Penelitian tersebut didukung dengan hasil penelitian Muthmainah, Rahayu, dan Muhdar (2021) tentang pengetahuan obesitas remaja dengan peningkatan dari hasil pretest 10,00 hingga hasil posttest sebesar 15,21 dengan p value sebesar 0,00093 . Penelitian ini juga sejalan dengan Maharani dan Kurniasari (2022) mengenai pengetahuan gizi seimbang pada anak usia sekolah dasar yang meningkat dengan penggunaan media podcast dari pretest sebanyak 46,7 menjadi 86,7 dengan p value 0,00185 . 
b. Media Poster 
Pada tabel penelitian 4.7 terlihat bahwa terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah setelah dilakukan intervensi menggunakan media poster dengan p value sebesar 0,001 (p< 0,05). Hal tersebut membuktikan media podcast efektif dalam meningkatkan pengetahuan. Penulis berasumsi bahwa media poster efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja yang dapat dilihat dari kelebihan-kelebihan penggunaan poster seperti berisikan warna-warna yang dapat menarik perhatian, berbentuk sederhana dan penyampaian poster secara sederhana juga. Hal ini sejalan dengan penelitian Angela dan Kurniasari (2021) bahwa penggunaan media poster efektif terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat tentang Hipertensi dengan hasil rata-rata nilai hasil pengetahuan dasar hipertensi sebelum (pre-test) 8,40 dan sesudah (post-test) 9,93 dengan p value 0,00092. Penelitian tersebut didukung dengan hasil penelitian oleh Jellyfa Indah dan Junaidi (2018) dengan hasil dari penelitian ini yaitu terdapat penigngkatan pengetahuan dari 63,38 menjadi 83,68 dengan p value sebesar 0,000 yang menandakan bahwa penggunaan media poster memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan pada siswa tentang sayur dan buah. 
4.3.2. Pengaruh Karakteristik Remaja di SMA Bunda Kandung Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang Infeksi Menular Seksual Pada Kelas Media Podcast dan Media Poster 
a. Media Podcast 

Pada tabel 4.4 terdapat hasil penelitian pengaruh karakteristik responden terhadap pengetahuan remaja di SMA Bunda Kandung. Dikarenakan p value kategori jenis kelamin sebesar 0,581 (>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan remaja. Dikarenakan p value kategori pendidikan orang tua sebesar 0,662 (>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan remaja. Dikarenakan p value kategori pekerjaan sebesar 0,144 (>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan remaja. Dikarenakan p value kategori pendapatan orang tua sebesar 0,890 (>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan remaja. Hal ini tidak sejalan dengan teori Soekidjo 2012 bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan salah satunya faktor internal seperti pendidikan, usia, lingkungan, sumber informasi, sosial budaya, dan pengalaman33,34 . Seiring perkembangan zaman yang semakin modern instensitas paparan informasi pada remaja lebih banyak bersumber dari intenet. Hal tersebut sejalan penelitian Sulhan (2016) bahwa 70% remaja mencari informasi di internet dan lebih efisien112 . Dalam hal ini menjawab tujuan penelitian yaitu tidak adanya hubungan antara variabel confounding (karakteristik responden) dengan variabel dependen (pengetahuan remaja tentang IMS) setelah dilakukan intevensi berupa media podcast. 
b. Media Poster 

Pada tabel 4.5 terdapat hasil penelitian pengaruh karakteristik responden terhadap pengetahuan remaja di SMA Bunda Kandung. Dikarenakan p value kategori jenis kelamin sebesar 0,310 (>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan remaja. Dikarenakan p value kategori pendidikan orang tua sebesar 0,243 (>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan remaja. Dikarenakan p value kategori pekerjaan sebesar 0,656 (>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan remaja. Dikarenakan p value kategori pendapatan orang tua sebesar 0,279 (>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan remaja. Hal ini tidak sejalan dengan teori Soekidjo 2012 bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan salah satunya faktor internal seperti pendidikan, usia, dan pengalaman33,34 . Perkembangan teknologi yang semakin canggih dan berkembang pesat berpengaruh dalam pengambilan sumber atau media informasi yang didapatkan oleh remaja. Menurut teori soekidjo tahun 2012 bahwa pengetahuan dipengaruhi oleh sumber informasi, dalam hal ini pengetahuan remaja lebih dipengaruh ioleh paparan informasi di internet dibandingkan dengan pengaruh karakteristik orang tua27,31 . Hal tersebut sejalan dengan penelitian Sulhan (2016) bahwa 70% remaja mencari informasi di internet dan lebih efisien112 . Lalu diperkuat dengan Karya Tulis Ilmiah penelitian Larasati 2022 bahwa tidak adanya hubungan karakteristik responden seperti latar belakang pendidikan, pekerjaan, dan paritas terhadap peningkatan pengathuan ibu hamil tentang metode amenorea laktasi113 . Sehingga hal ini menjawab tujuan penelitian yaitu tidak adanya hubungan antara variabel confounding (karakteristik responden) dengan variabel dependen (pengetahuan remaja tentang IMS) setelah dilakukan intervensi berupa media poster112 . 
4.3.3. Perbedaan Efektivitas Media Podcast dan Media Poster Terhadap Pengetahuan Remaja Mengenai Infeksi Menular Seksual 

Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu penggunaan media podcast dan media poster sebagai sumber informasi guna meningkatkan pengetahuan remaja mengenai infeksi menular seksual di SMA Bunda Kandung. Pada tabel 4.8 mengungkapkan bahwa nilai rata-rata dari penggunaan media podcast (47,90) lebih besar dibandingkan dengan media poster (33,10). Hal ini membuktikan bahwa penggunaan media podcast lebih efektif dibandingankan dengan media poster. Peneliti berasumi bahwa terdapat peningkatan pada kedua media pembelajaran yang dapat mempengaruhi pengetahuan remaja mengenai IMS yang dipengaruhi juga dengan kelebihan-kelebihan dari masing-masing media tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian Angela dan Kurniasri 2021 yang mengatakan bahwa terdapat perbedaan p value pada masing-masing media yaitu pada media poster sebesar 0,002 dan media podcast sebesar 0,000 hal ini menunjukan bahwa lebih efektif penggunaan media podcast dibanding media poster . Hal tersebut didukung dengan teori kelebihan media podcast yang lebih praktis untuk didengarkan dimanapun dan kapanpun serta lebih fleksibel dan 60 mudah diakses dibandingkan dengan media poster yang mengharuskan membawa poster atau mengunjungi tempat poster diletakkan sehingga tidak praktis dan akses terbatas . Menurut peneliti dengan sejalannya penelitian dan teori maka media podcast lebih efektif dibanding poster sesuai dengan hipotesis yang dibuat oleh peneliti.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yagn dilaksanakan pada tanggal 4 April 2023 hingga 6 April 2023 dan pembahasan yang dilakukan peneliti telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan bahwa media Podcast dan media Poster sama-sama lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja mengenai Infeksi Menular Seksual (IMS) di SMA Bunda Kandung dengan hasil sebagai berikut: 1. Adanya peningkatan hasil rerata pengetahuan remaja di SMA Bunda Kandung setelah dilakukan intervensi baik menggunakan media podcast (p value 0,001 < 0,05) dan media Poster (p value 0,001 < 0,05) 2. Tidak adanya pengaruh yang signifikan pada karakteristik respoden yang dilihat dari faktor jenis kelamin remaja p value 0,581 podcast dan 0,310 poster (p > 0,05), faktor pendidikan orang tua remaja p value 0,662 podcast dan 0,243 poster (p > 0,05), faktor pekerjaan orang tua p value 0,144 podcast dan 0,656 poster > 0,05), maupun faktor pendapatan orang tua remaja p value 0,890 podcast dan 0,279 poster (p > 0,05). 3. Kelompok eksperimen atau media Podcast lebih efektif untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai Infeksi Menular Seksual (IMS) dibandingkan dengan media Poster yang ditunjukan dari hasil rerata mean rank uji Mann Whitney kelompok media Podcast (47,90) lebih besar dibandingkan dengan media Poster (33,10).
SARAN

5.2.1. Bagi Bidan 
Diharapkan dapat diadakan variasi penyuluhan yang lebih kreatif seperti penyuluhan yang digunakan oleh peneliti dengan menggunakan media Podcast dan media Poster sebagai media edukasi yang lebih kreatif dan inovatif seiring dengan perkembenagan zaman yang lebih modern demi meningkatkan upaya promosi kesehatan. 
5.2.2. Bagi Tempat Penelitian dan Pengambilan Data  
Kepada pihak sekolah peneliti berharap bahwa penyuluhan atau pendidikan kesehatan reproduksi kepada siswa selanjutnya dapat difasilitasi dengan lebih baik lagi terutama dapat dicantumkan pada saat kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Selain itu pihak sekolah dapat menggunakan media atau metode lain pada saat proses pembelajaran seperti penggunaan media Podcast dan Poster agar siswa-siswi di SMA Bunda Kandung mendapatkan informasi dan edukasi yang beragam mengenai kesehatan reproduksi. 
5.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan pada peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang serupa dapat mengembangkan media Podcast dan media Poster yang lebih kreatif dan design yang lebih unik hingga bervariatif sehingga responden tidak akan bosan selama proses penelitian berlangsung. 
5.2.4. Bagi Institusi Pendidikan 
Diharapkan dapat mengembangkan dan menjalin kerja sama dengan sekolah-sekolah untuk mengadakan pemberian edukasi dan promosi kesehatan guna meningkatkan pengetahuan remaja mengenai Infeksi Menular Seksual (IMS) menggunakan media Podcast dan Poster sekaligus dapat menurunkan angka kejadian IMS di kalangan remaja khususnya Kota Jakarta Selatan.
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